
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

33 
 

PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP SAINS MELALUI PENERAPAN 
METODE DEMONSTRASI PADA SISWA SEKOLAH DASAR 

 
Nurpadila1, Sumianto2, Fadhilaturrahmi3, Yenni Fitra Surya4, Iis Aprinawati5 

1,2,3,4,5Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, 
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

1,2,3,4,5Padilanur829@gmail.com, sumianto@universitspahlawan.ac.id,   
fadhilaturrahmi@universitaspahlawan.ac.id, yenni.fitra13@gmail.com, 

aprinawatiiis@gmail.com 
 
 

ABSTRACT 

The background to this research is the low ability to understand science concepts 
of students in class V UPT SD Negeri 011 Sei Jalau. This research aims to 
improve the ability to understand scientific concepts through the application of the 
demonstration method in class V UPT SD Negeri 011 Sei Jalau. This research is 
classroom action research carried out in 2 cycles and each cycle consists of 2 
meetings. The subjects in this research were 17 students in class V UPT SD 
Negeri 011 Sei Jalau, consisting of 10 male students and 7 female students. This 
research instrument consists of teacher activity observation sheets, student 
activity observation sheets, test sheets, and documentation sheets. Meanwhile, 
the data analysis techniques used are qualitative analysis and quantitative 
analysis. asked on the results of research that was carried out in 2 cycles, in cycle 
I, meeting 1, there were 8 students (47.1%), in cycle I, meeting 2, there were 10 
students (58.8%), in cycle II, meeting 1. there were 12 students (70.6%), and in 
cycle II meeting 1 there were 14 students (82.4%). This it can be concluded that 
through the application of the demonstration method it can improve the ability to 
understand science concepts of class V students at UPT SD Negeri 011 Sei Jalau. 

Keywords: Understanding Concepts, Science, Demonstration Methods 

ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemahaman konsep 
sains siswa di kelas V UPT SD Negeri 011 Sei Jalau. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep sains melalui penerapan 
metode demonstrasi di kelas V UPT SD Negeri 011 Sei Jalau. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap 
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V 
UPT SD Negeri 011 Sei Jalau yang berjumlah 17 orang siswa, terdiri dari 10 siswa 
laki-laki dan 7 siswa perempuan. Instrumen penelitian ini terdiri dari lembar 
observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, lembar tes, dan lembar 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan 
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analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan melalui 2 siklus, pada siklus I pertemuan 1 siswa yang tuntas 
berjumlah 8 orang siswa (47,1%), pada siklus I pertemuan 2 berjumlah 10 orang 
siswa (58,8%), pada siklus II pertemuan 1 berjumlah 12 orang siswa (70,6%), dan 
pada siklus II pertemuan 1 berjumlah 14 orang siswa (82,4%). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep sains siswa kelas V UPT SD 
Negeri 011 Sei Jalau. 
 
Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Sains, Metode Demonstrasi 
  
 
A. Pendahuluan 

Kemampuan pemahaman 

konsep adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa dalam memahami dan 

menguasai isi dari materi 

pembelajaran yang telah dipelajari, 

dijelaskan kembali menggunakan 

kalimat dengan bahasa sendiri 

secara rinci dan jelas. kemampuan 

pemahaman konsep bisa diartikan 

sebagai bentuk pengembangan 

pemahaman pengetahuan siswa 

yang diperoleh dari proses 

pembelajaran (Herdianto et al., 

2022). Pemahaman konsep ini 

sangatlah penting karena ketika 

siswa memahami suatu konsep, 

artinya siswa tersebut tidak hanya 

sebatas mengetahui tentang konsep 

itu saja, melainkan mampu 

menerapkannya ke dalam kehidupan 

sehari-hari (Kirani et al., 2022). 

Seorang siswa bisa dikatakan 

mempunyai kemampuan pemahaman 

apabila siswa tersebut mampu 

menjelaskan kembali isi materi yang 

telah dipelajarinya berdasarkan 

pemahamannya sendiri (Nahdi et al., 

2018). 

Menurut Juhji dalam Aras et al., 

(2021) siswa yang belum paham 

mengenai konsep akan merasa 

bosan pada saat pembelajaran, siswa 

juga akan merasa ngantuk dan hilang 

semangat pada saat proses 

pembelajaran. Sejalan dengan 

pendapat yang disampaikan oleh 

Savitri & Meilana, (2022) bahwa 

siswa yang tidak memahami konsep 

akan merasa bingung pada saat 

memahami materi pembelajaran dan 

juga kesulitan dalam mengingat 

materi yang telah dipelajari. 

Pemahaman konsep terhadap sains 

menurut Permendikbud Indonesia, 

Nomor 14 dikutip dalam Zulaiha & 

Rohman, (2021) seorang siswa 

dikatakan sudah memiliki 
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pemahaman terhadap konsep sains 

ketika siswa mampu untuk 

memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan materi yang 

dipelajari dan mampu berpikir logis. 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara peneliti dengan 

dengan wali kelas lima (V) UPT SD 

Negeri 011 Sei Jalau pada saat mata 

pelajaran IPAS diperoleh beberapa 

permasalahan, diantaranya yaitu 

pemahaman konsep sains siswa 

dalam pembelajaran IPAS masih 

rendah dan masih banyak siswa yang 

belum paham materi dengan baik, 

karena setelah mengikuti 

pembelajaran siswa belum bisa 

menjelaskan kembali materi yang 

dipelajari, siswa juga belum bisa 

menyebutkan contoh lain dari materi 

yang dipelajari, dan siswa juga belum 

bisa menyimpulkan materi 

menggunakan kalimatnya sendiri, 

selain itu siswa juga belum terlalu 

memahami materi untuk aktif dan 

berpikir logis dalam pembelajaran 

secara ilmiah.  

Selain itu, siswa juga belum 

mampu menjawab soal latihan yang 

diberikan guru setelah pembelajaran 

berakhir dengan benar. Proses 

pembelajaran juga masih berpusat 

pada guru, sehingga siswa mudah 

merasa bosan, kurangnya 

komunikasi siswa dan guru saat 

proses pembelajaran mengakibatkan 

siswa menjadi kurang aktif dan belum 

bisa menyampaikan pendapatnya 

sendiri secara optimal. Guru hanya 

menggunakan metode ceramah pada 

saat pembelajaran, sehingga siswa 

merasa kurang semangat dalam 

memahami materi yang diajarkan, 

akibatnya siswa banyak yang belum 

memahami konsep materi yang 

dipelajari khususnya konsep sains 

pada mata pelajaran IPAS.  

Guru kelas telah menerapkan 

berbagai metode pembelajaran untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, 

metode yang digunakan seperti 

metode ceramah, penugasan, dan 

juga menggunakan model beserta 

media pada saat proses 

pembelajaran. Namun hal itu belum 

mampu untuk mengatasi berbagai 

masalah tersebut, khususnya untuk 

mengatasi kesulitan siswa dalam 

memahami konsep sains. Metode 

demonstrasi merupakan salah satu 

metode yang bisa digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep 

sains siswa pada mata pelajaran 

IPAS. 

Metode demonstrasi merupakan 

suatu penyajian bahan dengan 
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memperagakan atau 

mempertunjukkan kepada siswa 

tentang suatu proses, situasi atau 

benda tertentu yang sedang 

dipelajari, baik sebenarnya maupun 

tiruan yang juga diserta dengan 

penjelasan berbentuk lisan (Nahdi et 

al., 2018). Tujuan dari penggunaan 

metode demonstrasi ini yaitu untuk 

memperlihatkan proses terjadinya 

suatu bentuk peristiwa berdasarkan 

materi ajar dan memudahkan siswa 

dalam memahami konsep materi 

dalam suatu pembelajaran, terutama 

memahami konsep sains dalam 

pembelajaran IPAS. Alam, (2017) 

juga mengatakan bahwa metode 

demonstrasi ini memiliki kelebihan, 

yaitu mampu membuat siswa menjadi 

lebih aktif dalam pembelajaran, siswa 

dapat memperhatikan langsung 

bahan pelajarn yang guru jelaskan, 

dengan begitu siswa akan memiliki 

kemampuan untuk memahami 

konsep materi yang diajarkan.  

Selain itu, penggunaan metode 

demonstrasi bukan hanya digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa, tetapi juga mampu 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa, terbukti dari keberhasilan 

penelitian yang dilakukan oleh Sobon 

& Lumowa, (2018). Metode 

demonstrasi juga terbukti mampu 

untuk meningkatkan kreativitas 

belajar siswa, hal itu dilihat dari 

penelitian yang dilakukan oleh 

Larasati et al., (2016).  

 

B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research (CAR). 

PTK adalah penelitian Tindakan yang 

dilaksanakan di dalam kelas ketika 

pembelajaran berlangsung. Menurut 

Nanda et al., (2020) mengartikan 

bahwa penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu perencanaan 

terhadap kegiatan belajar yang 

berupa sebuah tindakan dan sengaja 

terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersamaan, yang bertujuan untuk 

meningkatkan dan bisa memperbaiki 

pembelajaran menjadi lebih baik.  

Penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan model penelitian 

tindakan dari Kemmis dan Taggart 

yang berbentuk spiral dan saling 

berkaitan dari siklus yang satu ke 

siklus selanjutnya. Setiap siklus 

meliputi (perencanaan, Tindakan, 

observasi, dan refleksi). Secara 

skema model penelitian Tindakan 

kelas yang dimaksud sebagai berikut: 
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Tempat penelitian ini 

dilaksanakan di kelas V UPT SD 

Negeri 011 Sei Jalau, Kecamatan 

Kampar Utara, Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau. Alasan pemilihan 

lokasi penelitian yaitu karena di kelas 

V UPT SD Negeri 011 Sei Jalau 

terdapat permasalahan pada 

kemampuan siswa dalam 

pemahaman konsep, khususnya 

pemahaman konsep sains dalam 

mata pelajaran IPAS. Subjek 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas V UPT SD Negeri 011 Sei Jalau 

tahun ajaran 2023/2024 yang 

berjumlah 17 siswa yang terdiri dari 

10 laki-laki dan 7 perempuan. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu Teknik dokumentasi, Teknik 

observasi, dan Teknik tes. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa perangkat 

pembelajaran seperti Alur Tujuan 

Pembelajaran, Modul Ajar, dan LKS 

(Lembar Kerja Siswa). Instrumen 

yang digunakan untuk pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu berupa 

lembar observasi dan lembar tes. 

Sedangkan Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 

data kualitatif dan data kuantitatif. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Peneliti pada saat melakukan 

pratindakan datang ke UPT SDN 011 

Sei Jalau untuk melakukan observasi 

awal dan melihat rekapitulasi nilai 

pemahaman konsep sains siswa 

pada mata pelajaran IPAS Hasil pra-

tindakan menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman konsep IPA siswa kelas 

V di UPT SDN 011 Sei Jalau masih 

berada pada tingkat yang rendah. 

Dari total 17 siswa, 3 siswa 

diklasifikasikan sebagai sangat baik, 

1 siswa baik, dan 13 siswa sangat 

kurang. 
Tabel 1 

Hasil Pratindakan Pemahaman Konsep 
Sains Siswa 

 
No  Keterangan  Hasil  
1 Siswa tuntas 4 

(23,5%) 
2 Siswa tidak tuntas 13 

(76,5%) 
Kategori  Sangat kurang 

Sumber: Hasil Observasi 2024 
 

Berdasarkan data yang 

disajikan pada tabel 4.1, dapat 

disimpulkan bahwa ada tingkat 

kemahiran yang buruk dalam 

memahami konsep sains siswa. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan upaya 

untuk meningkatkan pemahaman 

konsep sains siswa kelas V UPT SD 

Negeri 011 Sei Jalau melalui 

penerapan metode demonstrasi yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

38 
 

dapat mendukung untuk 

meningkatkan pemahaman konsep 

sains siswa. 

Rencana tindakan pada siklus I 

untuk memperbaiki kemampuan 

pemahaman konsep sains siswa 

disiapkan modul ajar yang memuat 

Langkah-langkah metode 

demonstrasi, mempersiapkan lembar 

observasi siswa dan observasi guru 

dan juga soal tes untuk tiap 

pertemuan pada dua siklus, tes 

diberikan untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep 

sains siswa pada tiap pertemuannya. 

Adapun hasil kemampuan 

pemahaman kosep sains siswa pada 

siklus I dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
Tabel 2 

Pemahaman Konsep Sains Siswa Siklus I 
Pertemuan 1 dan pertemuan 2 

 

No Keterangan 
Sikus I 
Pertemuan 
1 

Pertemuan 
2 

1 Siswa 
tuntas 

8 siswa 
(47,1%) 

10 siswa 
(58,8%) 

2 Siswa tidak 
tuntas 

9 siswa 
(52,9%) 

7 siswa 
(41,2%) 

Kategori  Kurang  Kurang 
Sumber: Hasil Olah Data 2024 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas 

dapat diketahui bahwa pemahaman 

konsep sains siswa pada siklus I 

pertemuan 1 dari jumlah 17 siswa, 

jumlah siswa yang memiliki 

kemampuan pemhaman konsep 

sains berjumlah 8 siswa dengan 

presentase 47,1% dan siswa yang 

belum memiliki kemampuan 

pemahaman konsep sains berjumlah 

9 siswa dengan presentase 52,9%, 

dengan kategori ketuntasan kurang. 

Pada siklus I pertemuan 2 dari 17 

siswa, jumlah siswa yang memiliki 

kemampuan pemhaman konsep 

sains berjumlah 10 siswa dengan 

presentase 58,8% dan siswa yang 

belum memiliki kemampuan 

pemahaman konsep sains berjumlah 

7 siswa dengan presentase 41,2%, 

dengan kategori ketuntasan kurang. 

Proses pembelajaran 

menggunakan metode demonstrasi 

pada siswa kelas V UPT SD Negeri 

011 Sei Jalau, pemahaman konsep 

sains pada tindakan siklus I 

mengalami peningkatan pada tiap 

pertemuannya dibandingkan pada 

pratindakan. Walaupun nilai 

pemahaman konsep sains siswa 

pada siklus I mengalami peningkatan, 

namun pemahaman konsep sains 

siswa belum mencapai target 

indikator keberhasilan penelitian yang 

ditentukan peneliti yaitu 75% secara 

klasikal, sehingga penelitian akan 

dilanjutkan ke siklus II. Rencana 

tindakan siklus II dipersiapkan untuk 
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memperbaiki kemampuan 

pemahaman konsep sains siswa 

pada siklus I, disiapkan modul ajar 

yang memuat langkah-langkah 

metode demonstrasi, mempersiapkan 

lembar observasi siswa dan 

observasi guru dan juga soal tes 

untuk tiap pertemuan pada dua 

siklus, tes diberikan untuk 

mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep sains siswa 

pada tiap pertemuannya. Adapun 

hasil kemampuan pemahaman kosep 

sains siswa pada siklus II dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 

Kemampuan Pemahaman Konsep Sains 
Siswa 

Siklus II Pertemuan 1 dan pertemuan 2 
 

No Keterangan 
Sikus II 
Pertemuan 
1 

Pertemuan 
2 

1 Siswa 
tuntas 

12 siswa 
(70,6%) 

14 siswa 
(82,4%) 

2 Siswa tidak 
tuntas 

5 siswa 
(29,4%) 

3 siswa 
(17,6%) 

Kategori  Cukup  Baik  
Sumber: Hasil Olah Data 2024 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas 

dapat diketahui bahwa pemahaman 

konsep sains siswa pada siklus II 

pertemuan 1 dari jumlah 17 siswa, 

jumlah siswa yang memiliki 

kemampuan pemhaman konsep 

sains berjumlah 12 siswa dengan 

presentase 70,6% dan siswa yang 

belum memiliki kemampuan 

pemahaman konsep sains berjumlah 

5 siswa dengan presentase 29,4%, 

dengan kategori ketuntasan cukup. 

Pada siklus I pertemuan 2 dari 17 

siswa, jumlah siswa yang memiliki 

kemampuan pemhaman konsep 

sains berjumlah 14 siswa dengan 

presentase 82,4% dan siswa yang 

belum memiliki kemampuan 

pemahaman konsep sains berjumlah 

7 siswa dengan presentase 17,6%, 

dengan kategori ketuntasan baik. 

Proses pembelajaran 

menggunakan metode demonstrasi 

pada siswa kelas V UPT SD Negeri 

011 Sei Jalau pada siklus II 

mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan siklus I. 

Perbandingan kemampuan 

pemahaman konsep sains siswa dari 

pratindakan, siklus I dan siklus II 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 

Perbandingan Kemampuan Pemahaman 
Konsep Sains Siswa 

Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 

N
o 

Kete
rang
an 

Prati
ndak
an 

Siklus I Siklus II 
Pert
emu
an 1 

Pert
emu
an 2 

Pert
emu
an 1 

Pert
emu
an 2 

1 Nilai 
rata-
rata 

38,2 63,9 68,6 74,9 80,4 

2 Pres
enta
se 
ketu
ntas
an 
klasi

23,5
% 

47,1
% 

58,8
% 

70,6
% 

82,4
% 
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kal 
Sumber: Hasil Olah Data 2024 
 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata kelas 

pratindakan 38,2 meningkat pada 

siklus I pertemuan 1 menjadi 63,9, 

kemudian meningkat lagi pada 

pertemuan 2 menjadi 68,6. Pada 

siklus II pertemuan 1 meningkat 

menjadi 74,9 kemudian meningkat 

lagi menjadi 80,4. Begitu juga dengan 

ketuntasan secara klasikal dari 

pratindakan 23,5% meningkat pada 

siklus I pertemuan 1 menjadi 47,1%, 

kemudian meningkat lagi pada 

pertemuan 2 menjadi 58,8%. Pada 

siklus II pertemuan 1 meningkat 

menjadi 70,6% dan meningkat lagi 

pada pertemuan 2 menjadi 82,4%. 

Untuk lebih jelasnya peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep 

sains siswa kelas V UPT SD Negeri 

011 Sei Jalau dapat dilihat dari 

gambar berikut: 

 
Gambar 1 

Grafik Kemampuan Pemahaman 
Konsep Sains Siswa 

Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 

 

Rekapitulasi kemampuan 

pemahaman konsep sains siswa dari 

gambar 1 dapat dilihat adanya 

peningkatan dari pratindakan, siklus I, 

dan siklus II. Dapat diketahui bahwa 

pemahman konsep sains siswa pada 

siklus II yaitu 82,4%, telah mencapai 

atu melebihi indicator keberhasilan 

yang ditetapkan yaitu 75% dengan 

kategori baik. Untuk itu peneliti tidak 

perlu melanjutkan penelitian ke siklus 

berikutnya dan sudah bisa berhenti 

pada siklus II. 

Peneliti menyimpulkan bahwa 

penelitian pada siklus II sudah 

dikatakan berhasil pada 

pembelajaran IPAS materi sistem 

organ pencernaan dan sistem organ 

pernapasan pada manusia dengan 

menggunakan metode demonstrasi 

dimulai pada tahap persiapan 

demonstrasi, pelaksanaan 

demonstrasi, dan tahap akhir 

demonstrasi. Secara keseluruhan 

perencanaan, penerapan, dan 

peningkatan pemahaman konsep 

sains siswa kelas V UPT SD Negeri 

011 Sei Jalau telah mencapai titik 

keberhasilan. Keberhasilan penelitian 

ditandai dengan adanya peningkatan 

pada tiap pertemun setiap siklus. 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dengan 

menerapkan metode demonstrasi 

untuk meningkatkan pemahaman 

konsep sains siswa kelas V UPT SD 

Negeri 011 Sei Jalau tahun ajaran 

2023/2024 dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Perencanaan penelitian pada 

siklus I masih terdapat banyak 

kekurangan, baik itu dari peneliti, 

siswa, observer I dan observer II, 

bahkan hasil penilaian kemampuan 

pemahaman konsep sains siswa 

siklus I masih tergolong rendah. 

Namun setelah dilakukan refleksi 

pada siklus I berupa perbaikan-

perbaikan dari kekurangan yang ada 

pada siklus I dan akan diperbaiki 

pada siklus II. Ketika telah dilakukan 

perbaikan perencanaan pada siklus 

II, proses pembelajarn menjadi lebih 

baik dibandingkan pada saat siklus I, 

sehingga terjadi peningkatan hasil 

observasi guru dan observasi siswa 

dalam perencanaan penelitian pada 

siklus II. 

Pelaksanaan proses 

pembelajaran pada penelitian ini 

berjalan dengan lancar dan sesuai 

dengan hasil yang diharapkan, 

meskipun masih banyak kekurangan 

dalam penelitian ini, akan tetapi hasil 

penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep sains siswa, 

dapat dilihat dari perkembangan pada 

tiap siklus dalam pelaksanaan 

tindakan. Aktivitas guru dan siswa 

pada saat proses pembelajaran 

dengan menerapkan metode 

demonstrasi telah dilaksanakan 

sesuai dengan modul ajar yang 

digunakan, namun pada siklus I 

masih terdapat kekurangan yang 

harus diperbaiki pada siklus II. 

Pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus II telah dilaksanakan dengan 

baik oleh guru dengan melaksanakan 

pembelajaran dengan berpedoman 

pada modul ajar dan juga 

menerapkan tahap demi tahap 

langkah-langkah pada metode 

demonstrasi. 

Hasil pemahaman konsep sains 

siswa pada kelas V UPT SD Negeri 

011 Sei Jalau pada pratindakan 

jumlah siswa yang tuntas 4 orang 

dengan presentase klasikal 23,53%, 

pada siklus I pertemuan 1 sebanyak 

8 orang dengan presentase klasikal 

47,1% kemudian meningkat pada 

siklus I pertemuan 2 siswa yang 

tuntas sebanyak 10 orang dengan 

presentase klasikal 58,8%. Pada 
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siklus II pertemuan 1 jumlah siswa 

yang tuntas yaitu 12 orang dengan 

ketuntasan klasikal 70,6% dan pada 

siklus II pertemuan 2 terjadi 

peningkatan siswa yang tuntas 

berjumlah 14 orang dengan 

presentase klasikal mencapai 82,4%. 

Hasil penelitian dari pratindakan, 

siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya, 

sehingga penelitian ini berhasil 

dengan hasil yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil dari penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa dengan 

menerapkan metode demonstrasi 

dapat meningkatkan pemahaman 

konsep sains siswa kelas V UPT SD 

Negeri 011 Sei Jalau meningkat. 
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